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STRATEGI PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA MELALUI
KEGIATAN KEAGAMAAN DI SMA NEGERI 1 WONOSARI

Abstrak

Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan binatang.
Mengingat begitu pentingnya karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggung
jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan strategi pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMA Negeri 1 Wonosari dan mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
SMA Negeri 1 Wonosari.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berdasarkan riset di lapangan
dengan pendekatan fenomenologis dengan objek penelitian di SMA Negeri 1
Wonosari. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Triangulasi sumber
digunakan untuk menjelaskan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan dalam pembentukan
karakter religius siswa adalah keteladanan, penanaman/penegakan kedisiplinan,
pembiasaan, menciptakan suasana yang kondusif, serta integrasi dan internalisasi.
Adapun faktor pendukung dan penghambatnya yaitu: a) faktor pendukung yaitu
mayoritas warga sekolah beragama Islam baik guru maupun siswa, guru dan siswa
sangat mendukung pembentukan karakter religius, sarana dan prasarana yang
memadai, dan lingkungan yang bersih dan nyaman, b) faktor penghambat yaitu
ruangan pengganti masjid yang kurang memadai dan ada beberapa siswa yang perlu
penanganan khusus karena tidak mengikuti kegiatan keagamaan.

Kata Kunci: Strategi, Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan



Abstract

Character is a living gem that distinguishes humans from animals. Given the
importance of character, educational institutions have a responsibility to instill it
through the learning process. This study aims to describe the strategy for forming the
religious character of students through religious activities at SMA Negeri 1 Wonosari
and to find out the supporting and inhibiting factors for the formation of students'
religious character through religious activities at SMA Negeri 1 Wonosari.

This research uses qualitative research based on field research using a
phenomenological approach with the object of research at SMA Negeri 1 Wonosari.
Data collection was carried out using interviews, observation and documentation. The
techniques used in data analysis are data reduction, data presentation, and conclusion
and verification. Source triangulation is used to explain the validity of the data.

The results of this study indicate that the strategies used in the formation of students'
religious character are exemplary, inculcating/enforcing discipline, habituation,
creating a conducive atmosphere, as well as integration and internalization. The
supporting and inhibiting factors are: a) supporting factors, namely the majority of
school residents are Muslim, both teachers and students, teachers and students
strongly support the formation of religious characters, adequate facilities and
infrastructure, and a clean and comfortable environment, b) inhibiting factors, namely
the replacement room for the mosque is inadequate and there are some students who
need special treatment because they do not participate in religious activities.

Keywords: Strategy, Religious Character, Religious Activities

1. PENDAHULUAN
Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Karakter adalah mustika
hidup yang membedakan manusia dengan binatang. Orang-orang yang berkarakter
kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak,
moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu pentingnya karakter, maka
institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya melalui proses
pembelajaran. (Zubaedi, 2011)

Pendidikan di sekolah umum formal selama ini hanya memberi penekanan
pada aspek akademik dan tidak mengembangkan aspek sosial, emosi, kreativitas, dan
motorik. Siswa hanya dipersiapkan untuk mendapatkan nilai bagus, namun mereka

tidak dilatih untuk bisa menjalani kehidupan. Tidak hanya dipersiapkan dari aspek
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akademi, sekolah perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk
karakter dengan memberikan kebebasan berpendapat, berpikir kritis, dan
menyelesaikan konflik. Pendidikan karakter di sekolah seharusnya terintegrasi dalam
semua mata pelajaran dan kegiatan di sekolah. Semua guru wajib memerhatikan dan
mendidik siswa agar memiliki akhlak yang lebih baik. (Ridwan dan M. Kadri, 2016)

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembentukan karakter di sekolah
umum adalah membantu siswa untuk memahami mengapa harus berbuat baik. Jadi,
untuk membentuk karakter, siswa tidak hanya tahu mengenai hal-hal yang baik,
namun mereka harus dapat memahami mengapa perlu melakukan hal tersebut.
Selama ini banyak orang yang tahu bahwa ini baik dan itu buruk, namun mereka tidak
tahu apa alasannya melakukan itu semua. Alasan berbuat baik dapat dikaitkan dengan
ajaran agama, serta manfaat dan dampak dari perbuatan tersebut terhadap diri sendiri,
masyarakat, atau alam sekitar.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul penelitian
“Strategi Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di
SMA Negeri 1 Wonosari”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi pembentukan
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Wonosari dan
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter religius siswa

melalui kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Wonosari.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang

dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke tempat yang dijadikan objek

penelitian kemudian melakukan pengumpulan informasi atau data (Mahmud, 2011).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung tentang fakta-fakta

terkait strategi pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Wonosari.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
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cara melihat atau mengamati. Observasi dilakukan seara langsung atau tidak langsung
(Margono, 2011). Wawancara adalah percakapan dengan tujuan mengumpulkan
berbagai penjelasan dari pihak yang diwawancara tentang makna dan juga interpretasi
tentang fenomena yang sedang dijelaskan (Dede Rosyada, 2020). Dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung pada subjek penelitian, tetapi
melalui dokumen (Mahmud, 2011).

Metode analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu
penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Langkah ketiga dalam analisis
data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mengarah kepada jawaban rumusan masalah yang dirumuskan sebelumnya
(Sugiyono, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Strategi Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan
Strategi pembentukan karakter dapat dilakukan menggunakan dua acara, yaitu
integrasi dalam kegiatan sehari-hari dan integrasi dalam kegiatan yang
diprogramkan. Strategi pembentukan karakter religius siswa antara lain:
1) Keteladanan
Keteladanan bisa dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan staf administrasi
yang dapat dijadikan model oleh siswa. Keteladanan lebih mengedepankan
aspek perilaku dari pada hanya berbicara tanpa aksi nyata. Berdasarkan hasil
observasi di lapangan, guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1
Wonosari memberikan keteladanan melalui tindakan dan menceritakan kisah

teladan yang bisa dijadikan panutan. Keteladanan pada guru tampak pada
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2)

3)

4)

kegiatan keagamaan di sekolah. Guru selain memerintah siswa juga
memberikan contoh dengan ikut serta dalam kegiatan tersebut. Misal tadarus
Al-Qur’an bersama, ketika masuk kelas mengucapkan salam, ketika shalat
sunnah membersamai.

Penanaman Kedisiplinan

Sekolah memiliki tanggungjawab untuk menegakkan kedisiplinan. Bila anak
berbuat salah, maka diberikan teguran sesuai dengan tata tertib yang sudah
berlaku di sekolah. Strategi disiplin di sekolah wajib dipatuhi oleh seluruh
pihak yang terlibat dalam pendidikan. Jika kedisiplinan sudah ditegakkan
maka akan terwujud sekolah yang Islami dan sesuai dengan visi misi sekolah.
Berdasarkan observasi di lapangan, selain disiplin tata tertib, siswa juga
disiplin waktu. Misal saat jam masuk berbunyi setelah jam istirahat, maka
siswa dengan tertib masuk ke dalam kelas.

Pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah satu teknik atau metode pendidikan. Pembiasaan
merupakan kegiatan rutin yang mesti dilakukan oleh guru. Dalam membentuk
karakter siswa diperlukan strategi pembiasaan. Berdasarkan hasil observasi di
lapangan, guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Wonosari
melakukan pembiasaan dengan sebelum memulai pembelajaran diawali
dengan berdoa dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an, melaksanakan shalat
dhuha berjamaah dilanjutkan dengan dzikir, namum tidak dilanjutkan dengan
kultum, siswa langsung kembali ke kelas.

Menciptakan suasana kondusif

Dalam terciptanya lingkungan yang kondusif dapat mendukung terbentuknya
karakter. Oleh karena itu, segala hal-hal yang berkaitan dengan upaya
pembentukan karakter harus dikondisikan, terutama bagi setiap pihak yang
ada di lingkungan sekolah. Pengkondisian lingkungan dapat didukung dengan
kegiatan pembiasaan. Hasil observasi di lapangan, guru Pendidikan Agama

Islam menciptakan suasana yang kondusif melalui kegiatan keagamaan dan
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budaya religius diantaranya budaya pembacaan do’a, dzikir, dan tadarus
Alquran setiap sebelum memulai pembelajaran.
5) Integrasi dan Internalisasi
Pembentukan karakter siswa memerlukan integrasi dalam berbagai kegiatan di
sekolah, yakni integrasi dalam kegiatan sehari-hari dan integrasi dalam
kegiatan yang terprogram. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, guru
Pendidikan Agama Islam melakukan strategi tersebut dalam rangka integrasi
dan internalisasi nilai-nilai karakter religius. Nilai-nilai karakter religius
tersebut seperti jujur dan disiplin. Guru menginternalisasikan karakter dengan
strategi pembelajaran yang beragam. Bagaimanapun proses pembelajaran, di
dalam belajar ditanamkan nilai-nilai karakter pada siswa.
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius Siswa
Melalui Kegiatan Keagamaan
Faktor pendukung dalam proses pembentukan karakter religius siswa yaitu
mayoritas warga sekolah beragama Islam, semua guru dan siswa mendukung
pembentukan karakter religius, sarana dan prasaran yang memadai, dan
lingkungan yang bersih dan nyaman. Faktor pendukung utama dalam
mengadakan kegiatan keagamaan yaitu banyak yang mendukung baik guru
maupun siswa. Dengan adanya hal tersebut dapat memudahkan untuk
melaksanakan pembentukan karakter religius siswa. Didukung juga dengan
sarana dan prasaran yang memadai salah satunya dengan keberadaan masjid di
sekolah untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan pembentuk karakter
religius siswa. Keberhasilan dan ketidak berhasilan dalam pembentukan karakter
religius siswa sedikit banyaknya juga dipengaruhi oleh lingkugan sekitar. Jika
keberadaan lingkungan bersih dan nyaman, maka dapat memberikan kontribusi
yang baik bagi pembentukan karakter religius siswa. Sedangkan faktor
penghambat meliputi ruangan sementara pengganti masjid yang kurang memadai
dikarenakan masjid sedang dalam renovasi dan ada beberapa siswa yang perlu

penanganan khusus karena belum mengikuti kegiatan keagamaan.
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4, PENUTUP

Dalam pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Wonosari, terdapat
beberapa strategi yang dilakukan antara lain: keteladanan, penanaman/penegakan
kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan suasana yang kondusif, serta integrasi dan
internalisasi.

Adapun faktor pendukung dan penghambatnya yaitu: a) faktor pendukung yaitu
mayoritas warga sekolah beragama Islam baik guru maupun siswa, guru dan siswa
sangat mendukung pembentukan karakter religius, sarana dan prasarana yang
memadai, dan lingkungan yang bersih dan nyaman, b) faktor penghambat yaitu
ruangan pengganti masjid yang kurang memadai dan ada beberapa siswa yang perlu

penanganan khusus karena tidak mengikuti kegiatan keagamaan.
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